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ABSTRAK 

Sektor keuangan memiliki peran strategis yang penting dalam mendukung 

dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara. Peran ini juga dimiliki oleh 

sistem keuangan syariah yang mengalami peningkatan pesat meskipun dalam masa 

pandemi covid-19. Dengan potensi pada sektor keuangan syariah di Indonesia yang 

cukup besar. Potensi tersebut terus didukung pemerintah melalui kebijakan-

kebijakan yang berkaitan dengan keuangan syariah. Namun, peningkatan dalam 

keuangan syariah belum mampu secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh keuangan 

syariah dari komponen subsektor keuangan syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Menilai pengaruh subsektor keuangan syariah mampu melihat peran 

keuangan syariah dalam perspektif yang lebih kecil. Dalam penelitian ini variabel 

independen dari sektor Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah berupa 

Asuransi Syariah. Sedangkan dari sektor Perbankan Syariah berupa Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. Metode yang digunakan adalah analisis 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL dengan periode penelitian bulanan dari 

Januari 2018 sampai Desember 2021. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jangka pendek, variabel asuransi 

syariah, bank umum syariah, unit usaha syariah, dan pandemi covid-19 berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam jangka panjang variabel asuransi 

syariah dan bank umum syariah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan variabel unit usaha syariah dan pandemi covid-19 dalam 

jangka panjang berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada intinya 

peningkatan yang cepat dari berbagai sektor keuangan syariah belum mampu 

berdampak signifikan bagi pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, keuangan syariah, Asuransi Syariah, 

Perbankan Syariah, ARDL 

 

  



 

xii 
 

ABSTRACT 

The financial sector has an important strategic role in supporting and 

influencing the country's economic growth. This role is also shared by the Islamic 

financial system which is experiencing rapid growth despite the Covid-19 

pandemic. With the potential for the Islamic finance sector in Indonesia which is 

quite large. This potential continues to be supported by the government through 

policies related to Islamic finance. However, the increase in Islamic finance has not 

been able to significantly influence economic growth in Indonesia. This study aims 

to see the effect of Islamic finance from the components of the Islamic finance sub-

sector on economic growth. Assessing the influence of the Islamic finance sub-

sector is able to see the role of Islamic finance in a smaller perspective. In this study 

the independent variable from the Sharia Non-Bank Financial Industry (IKNB) 

sector is Sharia Insurance. Meanwhile, from the Islamic Banking sector, there are 

Islamic Commercial Banks and Islamic Business Units. The method used is 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) analysis with a monthly research period 

from January 2018 to December 2021. 

The results of the study show that in the short term, the variables of Islamic 

insurance, Islamic commercial banks, Islamic business units, and the Covid-19 

pandemic have a negative effect on economic growth. In the long term, the variables 

of Islamic insurance and Islamic commercial banks have a positive effect on 

economic growth. Meanwhile, the long-term variables of the sharia business unit 

and the Covid-19 pandemic have a negative effect on economic growth. In essence, 

the rapid increase of various Islamic financial sectors has not been able to have a 

significant impact on economic growth. 

 

Keywords: Economic growth, Islamic finance, Islamic insurance, Islamic 

banking, ARDL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi negara didukung dan dipengaruhi oleh sektor 

keuangan yang memiliki peran strategis yang sangat penting. Peran strategis 

tersebut dijalankan melalui fungsi intermediasi dan penyediaan dana. Hal 

tersebut telah mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia selama beberapa 

dekade terakhir (Badan Kebijakan Fiskal-Kementerian Keuangan RI, 2021). 

Karena memiliki jumlah penduduk muslim terbesar di dunia menjadikan 

Indonesia memiliki potensi yang besar pada industri keuangan syariah. 

Berdasarkan data Dirjen Kemendagri bahwa pada tahun 2021 sebanyak 236,53 

juta jiwa merupakan penduduk beragama Islam dari keseluruhan penduduk 

Indonesia sebanyak 272,23 juta jiwa. 

Perkembangan sektor keuangan syariah mengalami pertumbuhan yang 

sangat cepat dalam industri keuangan global. Menurut Islamic Finance 

Development Indicator (IFDI), industri keuangan Islam akan mencapai 4,94 

triliun US Dolar pada tahun 2025, mewakili tingkat pertumbuhan tahunan 

sekitar 8% (IFDI, 2021). Begitupula pada sektor keuangan syariah Indonesia 

menunjukkan hasil yang baik dengan menempati posisi kedua dari 135 negara 

di dunia (IFDI, 2021). Kondisi aset terus meningkat di saat pertumbuhan 

ekonomi menurun, menunjukkan bahwa sistem keuangan syariah tahan 

terhadap guncangan ekonomi seperti pandemi covid-19 pada tahun 2020. 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Keuangan Syariah dan PDB 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) data diolah 

Industri perbankan syariah dan non-bank syariah menjadi industri 

utama dari industri keuangan syariah (Sunaryo & Kasri, 2022). Industri 

keuangan non-bank syariah tidak dapat ditinggalkan karena memiliki peran 

penting mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor keuangan syariah 

selain memiliki tujuan alternatif produk keuangan halal, namun memiliki 

tujuan yang sama dengan sektor keuangan konvensional yaitu bertujuan 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Zarrouk et al., 2017).  

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

Perbankan Syariah menjadi landasan perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia. Landasan hukum ini mendukung dan memperkuat perkembangan 

sektor perbankan syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang merupakan 

otoritas keuangan negara terus mendukung perbankan syariah yang sehat, 

berkelanjutan dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkualitas 

(Werdi Apriyanti, 2018). Selama lima tahun terakhir perbankan syariah 

menunjukkan perkembangan kenaikan aset. Aset yang dimiliki sebesar Rp 

 -

 5,000.00

 10,000.00

 15,000.00

 20,000.00

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Keuangan Syariah terhadap PDB

Aset Keuangan Syariah (triliun Rp) PDB (triliun Rp)



3 
 

 

 

435,02 triliun pada 2017, kemudian mencapai Rp 693,80 triliun pada 2021 

dengan pangsa pasar keuangan nasional 6,74 persen. 

 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah 

Sumber: Laporan Perkembangan Keungan Syariah Indonesia (LPKSI) 2021 

Perkembangan keuangan syariah terlihat pada sektor Industri 

Keuangan Non-Bank Syariah (IKNB), yang meliputi Asuransi Syariah, 

Lembaga Keuangan Khusus Syariah, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Dana 

Pensiun Syariah dan Lembaga Pembiayaan Syariah. Aset Industri Keuangan 

Non-Bank (IKNB) Syariah mencapai Rp 120,81 triliun per akhir tahun 2021. 

Secara umum aset IKNB Syariah mengalami peningkatan selama lima tahun 

terakhir, meskipun asetnya mengalami penurunan sebesar 2,13 persen pada 

tahun 2018. Aset IKNB Syariah secara umum mampu bertahan di tengah 

pandemi covid-19 dan tumbuh positif meski dalam tekanan (OJK, 2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan IKNB Syariah memberikan peluang 

yang signifikan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Gambar 1. 3 Pertumbuhan Aset IKNB Syariah 

Sumber: Laporan Perkembangan Keungan Syariah Indonesia (LPKSI) 2021 

Pada masa guncangan ekonomi yang terjadi yaitu pandemi covid, aset 

dari perbankan syariah dan IKNB Syariah tetap mengalami peningkatan. 

Sehingga pada periode 2018 – 2021 dapat dilihat kondisi keuangan syariah saat 

belum terjadi guncangan ekonomi dan setelah guncangan perekonomian yang 

terjadi. Hal tersebut dapat memberikan gambaran pengaruh keuangan syariah 

pada kondisi perekonomian yang ketika adanya guncangan ekonomi. 

Subsektor asuransi syariah, bank umum syariah dan unit usaha syariah 

memiliki pertumbuhan asset yang cukup signifikan. Hal tersebut mendorong 

pertumbuhan aset total dari industri perbankan syariah dan industry non-bank 

syariah. Sehingga subsektor tersebut dapat menjadi perhatian lebih dalam 

penelitian ini dan mengetahui dampak subsektor tersebut bagi perekonomian. 

Menurut Sukirno (2006) pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan 

kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang mengakibatkan bertambahnya 

produksi barang dan jasa dalam masyarakat. Kesejahteraan masyarakat 

menjadi tujuan dalam pencapaian keberhasilan pembangunan suatu negara. 
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Salah satu indikator pencapaian kesejahteraan yaitu dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi. Kondisi pertumbuhan ekonomi yang semakin baik 

biasanya menunjukkan tingkat kesejahteraan yang semakin baik. 

Pengembangan keuangan dalam lingkungan ekonomi makro yang 

stabil dapat menciptakan kondusifitas pertumbuhan ekonomi serta 

pengurangan kemiskinan (Boukhatem & Ben Moussa, 2018). Meningkatnya 

penggunaan produk dan instrumen keuangan syariah berpotensi memperkuat 

dan menyelaraskan hubungan antara sektor riil dan sektor keuangan.1 Hal ini 

sesuai dengan fakta bahwa sistem keuangan syariah yang berjalan dengan baik 

dan memiliki hubungan dua arah antara penduduk dan pembiayaan dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Nawaz et al., 2019). Banyak produk 

keuangan syariah tersedia di Indonesia yang mendorong perkembangan 

keuangan syariah. Hal ini dapat menguntungkan perekonomian masyarakat 

serta menciptakan stabilitas sistem keuangan. Pada akhirnya tercipta kestabilan 

harga dalam jangka menengah hingga panjang. 

Sejumlah penelitian sampai saat ini telah menunjukkan hubungan 

kausal antara pertumbuhan ekonomi dan sektor keuangan. Serupa dengan 

temuan penelitian Buhaerah (2017), yang menemukan korelasi antara 

pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan sektor keuangan dari waktu ke 

waktu dalam jangka panjang. Sementara itu penelitian Faza dan Wibowo 

(2019) menunjukkan bahwa Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah 

                                                           
1 Otoritas Jasa Keuangan,”Perbankan Syariah”, waktu akses: 6/11/22 01:10 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Perbankan-Syariah.aspx. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Perbankan-Syariah.aspx
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tahan terhadap guncangan terkait pertumbuhan ekonomi pada sektor keuangan 

syariah. Namun penelitian lain gagal membangun hubungan sebab akibat 

antara pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan di sektor keuangan. Hal ini 

karena hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sektor 

keuangan berbeda antara satu negara dengan negara lain (Al Fathan & 

Arundina, 2019). 

Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan keuangan syariah. Penelitian Moh Herman dan 

Mohamad Soleh (2020) membuktikan adanya korelasi positif antara 

pertumbuhan keuangan syariah dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Kontribusi variabel pembiayaan syariah dan sukuk negara terhadap guncangan 

perekonomian merupakan hubungan yang berpengaruh positif. Sehingga sukuk 

dan pembiayaan syariah yang disalurkan dapat menjadi alat yang bermanfaat 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Trimulato dan Asyraf Mustamin (2022) dalam kajiannya tentang Peran 

Industri Keuangan Non-Bank Syariah Dalam Mendukung UMKM 

menghasilkan bahwa IKNB syariah berperan dalam mendukung sektor riil 

secara langsung. Peran yang dilakukan seperti pemberian modal kerja, bantuan 

modal, gadai syariah, peningkatan sertifikasi halal pelaku UMKM, 

pengembangan bisnis fintech syariah, dll. Penelitiannya dilakukan dengan 

metode kualitatif yang menguraikan tentang perkembangan IKNB Syariah 

yang mendukung industri halal. 

Pada tahun 2019, Huma, Maira, Asma dan Syed Muhammad dalam 
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penelitiannya menemukan bahwa sistem keuangan syariah efektif mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Adanya hubungan dua arah antara jumlah penduduk 

dan pembiayaan aset Islam menunjukkan fungsi tersebut. Selain itu, ditemukan 

bahwa keuangan syariah memberikan pengaturan yang ideal untuk 

meningkatkan investasi domestik bruto serta persentase populasi Muslim 

menjadi pemerkuat keuangan syariah. 

Peningkatan keuangan syariah yang terjadi selama ini menunjukkan 

hasil pertumbuhan yang positif, namun hal tersebut belum mampu mendorong 

perekonomian secara signifikan. Hal tersebut dilihat dari market share 

keuangan syariah baru sebesar 10,16% dari market share keuangan nasional 

(OJK, 2021). Artinya kontribusi keuangan syariah terhadap keuangan nasional 

masih kecil. Dengan melihat banyaknya penelitian berkaitan dengan keuangan 

syariah berfokus pada perkembangan syariah dalam perspektif makro, maka 

perlu dilakukan kajian lebih jauh sehingga diperoleh suatu kebijakan yang tepat 

terkait perkembangan keuangan syariah. Sehingga mampu menjadikan 

keuangan syariah berpengaruh besar dalam mendorong perekonomian. 

Perkembangan industri keuangan syariah ditunjukkan dari pertumbuhan 

subsektor keuangan syariah yang mampu mempengaruhi perekonomian 

negara. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena penelitian ini mengkaji 

dampak subsektor keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. Terlebih 

melihat kondisi subsektor keuangan syariah ketika belum terjadi pandemi dan 

setelah terjadi pandemi. Dengan memasukkan komponen keuangan syariah 
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dari subsektor Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah, seperti Asuransi 

Syariah. Kemudian melihat dari sudut pandang subsektor perbankan syariah 

berupa Unit Usaha Syariah maupun Bank Umum Syariah. 

Peneliti ingin mengetahui pengaruh keuangan syariah dari perspektif 

mikro terhadap pertumbuhan ekonomi seperti yang telah dijelaskan diatas. 

Dengan memasukkan bank umum syariah, unit usaha syariah dan asuransi 

syariah sebagai komponen subsektor keuangan syariah. Karena dapat melihat 

keuangan syariah dari dua sisi yaitu, perbankan syariah dan non-bank syariah. 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Asuransi Syariah, Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perkembangan Asuransi Syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi? 

2. Bagaimana pengaruh perkembangan Bank Umum Syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi? 

3. Bagaimana pengaruh perkembangan Unit Usaha Syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi? 

4. Bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan 

ekonomi? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh perkembangan Bank Wakaf Mikro terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Menganalisis pengaruh perkembangan Asuransi Syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Menganalisis pengaruh perkembangan Bank Umum Syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

4. Menganalisis pengaruh pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah potensi manfaat yang sesuai dengan tujuan penelitian 

ini: 

1. Bagi akademisi, diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi referensi 

pada sektor keuangan syariah dan dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk  penelitian-

penelitian yang akan datang dan memberikan solusi bagi pertumbuhan 

keuangan syariah untuk kepentingan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Bagi peneliti, pengembangan wawasan pengetahuan mengenai dampak 

sektor keuangan syariah  terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian terkait pengaruh keuangan syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan 

dan hasil penelitian yang disajikan dengan menggunakan metode 

analisis Vector Error Correction Model (VECM): 

1. Produk-produk asuransi syariah dapat mempertahankan derajat 

hidup yang layak dengan pemenuhan kebutuhan dasar yang 

terjaga. Berdasarkan hasil pembahasan bahwa asuransi syariah 

dalam jangka pendek memberi dampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dalam jangka panjang 

asuransi syariah berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Nilai kebermanfaatan yang terdapat pada asuransi 

syariah juga cukup besar untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Asuransi syariah tidak hanya bermanfaat bagi diri 

sendiri, namun bermanfaat bagi orang lain dengan  konsep saling 

tolong menolong antar nasabah. Selain itu produk asuransi 

syariah yang beragam memberi solusi investasi dan 

meningkatkan iklim investasi dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Bank Umum Syariah memberi pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Pembiayaan yang 

disalurkan bank umum syariah terhubung langsung dengan 



11 
 

 

 

sektor riil, sehingga berpengaruh bagi pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini karena fungsi intermediasi yang dijalankan memberikan 

dukungan untuk menstilmulus pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 

usaha yang dijalankan Bank Umum Syariah mempengaruhi 

akumulasi modal dan investasi yang mendorong perekonomian. 

Namun dalam jangka pendek bank umum syariah berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena 

market share yang kecil, kontribusi tersebut tidak memberikan 

dampak yang signifikan. 

3. Sebagai unit kegiatan bank umum konvensional yang 

berdasarkan prinsip syariah, Unit Usaha Syariah dapat 

memperluas fungsi perbankan syariah. Namun dalam jangka 

panjang dan jangka pendek, unit usaha syariah berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena 

fungsi unit usaha syariah sebagai office channeling belum 

berjalan dengan optimal. Selain itu kinerja keuangan yang ada 

negatif. 

4. Kondisi pandemi covid-19 berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, baik dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek. Pembatasan aktivitas masyarakat sebagai akibat 

dari kebijakan pencegahan pandemi membuat turunnya daya beli 

masyarakat. Sehingga berpengaruh pada berbagai sektor 

perekonomian dan pertumbuhan ekonomi. 



12 
 

 

 

5. Secara umum subsektor keuangan syariah yang ada belum 

mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan. 

Pengaruh yang terjadi memiliki dampak jangka panjang masih 

sebatas pada ketahanan guncangan ekonomi yang terjadi. Selain 

itu porsi keuangan syariah belum sebanding dengan potensi yang 

ada, namun produk-produk yang ada dapat menjadi solusi bagi 

masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian, berikut ini merupakan 

beberapa saran yang dapat menjadi perhatian: 

1. Bagi pemerintah yang mampu memberikan dorongan kebijakan 

bagi perkembangan keuangan syariah dapat lebih 

memperhatikan potensi yang ada. Optimalisasi keuangan 

syariah dari berbagai sektor diharapkan dapat mampu 

meningkatkan market share yang mampu menstimulus pengaruh 

keuangan syariah terhadap keuangan yang ada. Kebijakan-

kebijakan yang dibuat harus mampu meningkatkan setiap fungsi 

sektor-sektor keuangan syariah serta terus mengawasi kegiatan. 

2. Bagi instansi terkait diharapkan mampu mendorong minat 

masyarakat untuk memanfaatkan sektor keuangan syariah. 

Melihat potensi yang cukup besar dari masyarakat muslim di 

Indonesia serta optimalisasi dana yang digunakan untuk hal yang 

produktif. Selain itu pengetahuan masyarakat terkait keuangan 
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syariah perlu ditingkatkan agar semakin meluas dan mampu 

meningkatkan market share terhadap keuangan nasional. 

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel atau 

menggunakan variabel yang dapat menggambarkan pengaruh 

keuangan syariah secara lebih detail. Selain itu periode waktu 

yang digunakan diharapkan lebih lama agar dapat mampu 

menggambarkan kondisi yang terjadi.
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